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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Neegara Keesatuan Reepublik Indo eneesia meemiliki hutan deengan luas 884.95 

kilo emeeteer peerseegi atau seekitar 46,46% wilayah Indo eneesia adalah kawasan 

peerhutanan. Hal ini meeneempatkan Indo eneesia pada poesisi keeseembilan deengan hutan 

teerluas di dunia. Hutan meerupakan sutau beentang alam luas yang didalamnya 

teerdapat beerbagai jeenis tumbuh-tumbuhan. Peengeertian hutan meenurut UU Noe. 41 

tahun 1999 adalah suatu keesatuan eekoesisteem beerupa hamparan lahan beerisi sumbeer 

daya alam hayati yang dido eminasi peepo eho enan dalam peerseekutuan alam 

lingkungannya, yang satu deengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.1 

Keebeerlangsungan hidup flo era dan fauna akan beergantung pada hutan yang 

seecara umum meembe erikan manfaat seebagai peenyuplai o eksigeen guna keelangsungan 

hidup makhluk hidup yang ada di bumi. Seelain itu fungsi hutan lainnya yaitu untuk 

meenyimpan, meengatur, meenjaga peerseediaan dan keeseeimbangan air pada musim 

hujan dan musim keemarau, meenyuburkan tanah, meenceegah teerjadinya eeroesi maupun 

tanah lo engso er seerta meenjaga keestabilan eeko esisteem alam.2 

Keebakaran hutan di Indo eneesia teelah meenjadi peermasalahan nasio enal yang tak 

kunjung seeleesai. Teerutama pada musim keemarau, keebakaran teerjadi hampir seetiap 

                                                
1Doeni Firnaendoe, Evaeluaesi Kebijaekaen Peraeturaen Bupaeti Noe. 23 Taehun 2016 Tentaeng Sistem 

Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Kaebupaeten Oegaen Koemering Ilir Taehun 2017, Skripsi, 

(Inderaelaeyae: Universitaes Sriwijaeyae, 2019), h. 1. 

 
2Haerpin Syaeh, Implementaesi Peraeturaen Bupaeti Meraengin Noemoer 12 Taehun 2016 Tentaeng 

Sistem Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Daelaem Pembukaeaen Laehaen Perkebunaen Di Desae 

Seling Kecaemaetaen Taebir Kaebupaeten Meraengin Proepinsi Jaembi Taehun 2017, Jurnael Jurnael Poelitik 

daen Pemerintaehaen Daeeraeh, Voel. 3, Noe. 2, 2021. 
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tahun baik di lahan mine eral maupun di lahan rawa gambut. Keebakaran di lahan rawa 

gambut meerupakan peenyeebab keerugian di seektoer peerhubungan dan keeseehatan akibat 

asap yang ditimbulkan. Neegara teetangga seepeerti Singapura, Malaysia dan Brune ei 

Darussalam adalah neegara yang ikut meerasakan dampak dari adanya asap 

keebakaran lahan gambut seehingga keerap seekali meengundang pro etees. Keebakaran 

hutan dapat teerjadi pada seeluruh tipee hutan, baik hutan peegunungan, hutan dataran 

reendah, hutantanaman, hutan rawa gambut, seemak/beelukar dan padang rumput.3 

 Hutan yang seeharusnya meenjadi kawasan hijau untuk meembeerikan oeksigeen 

bagi keehidupan makhluk hidup saat ini ko endisinya sangat meemprihatinkan. Luas 

kawasan di Indo eneesia khususnya di Kalimantan teerus beerkurang seetiap tahunnya 

yang meengeejutkan peengurangan luas kawasan hutan ini teelah meencapai angka 2 

juta. salah satu peenyabab beerkurangnya hutan di Kalimantan adalah peembakaran 

hutan dan lahan yang di lakukan o eleeh masyarakat padahal sudah jeelas ada peeraturan 

yang meelarang teerkait peembakaran hutan dan lahan.4  

 Banyak ayat Alquran yang meengharuskan manusia agar meenjaga 

keeseerasian, keeseeimbangan, dan keeleestarian lingkungan hidup.  Salah satu ayat yang 

meemeerintahkan agar meenjaga keeseeimbangan alam dan meenitahkan agar manusia 

tidak beerbuat keerusakan di muka bumi seepeerti QS. al-Qashash/28:77, yaitu: 

                                                
3Doeni Firnaendoe, Evaeluaesi Kebijaekaen Peraeturaen Bupaeti Noe. 23 Taehun 2016 Tentaeng Sistem 

Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Kaebupaeten Oegaen Koemering Ilir Taehun 2017, Skripsi, 

(Inderaelaeyae: Universitaes Sriwijaeyae, 2019), h. 1. 

 
4Nurul Maeulidae Aerifae, Kebaekaeraen Hutaen Kaelimaentaen Baeraet Yaeng Mengaekibaetkaen Terjaedinyae 

Kaebut Aesaep Ekstrem Di Daeeraeh Poentiaenaek, Jurnael Pusaet Publikaesi S-1 Pendidikaen IPS FKIP ULM, 

Voel. 1 Noe. 1. 
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 ُ حۡسَنَ ٱللَّه
َ
حۡسِن كَمَآ أ

َ
نۡيَاَۖ وَأ َۖ وَلََ تنَسَ نصَِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ ارَ ٱلۡأٓخِرَةَ ُ ٱلده  إلََِكََۡۖ وَلََ وَٱبۡتَغِ فيِمَآ ءَاتىَكَٰ ٱللَّه

َ لََ يُُبُِّ ٱلمُۡفۡسِدِينَ   رۡضِِۖ إنِه ٱللَّه
َ
 ٧٧تَبۡغِ ٱلۡفَسَادَ فِِ ٱلۡۡ

Artinya: Dan carilah pada apa yang teelah dianugeerahkan Allah keepadamu 

(keebahagiaan) neegeeri akhirat, dan janganlah kamu meelupakan bahagianmu dari 

(keenikmatan) duniawi dan beerbuat baiklah (keepada oerang lain) seebagaimana Allah 

teelah beerbuat baik, keepadamu, dan janganlah kamu beerbuat keerusakan di (muka) 

bumi. Seesungguhnya Allah tidak meenyukai oerang-oerang yangbeerbuat keerusakan. 

(Q.S. Al-Qasas/28:77). 

 

 Deemikian peentingnya meenjaga alam, di dalam Alquran seetidaknya teerdapat 

50 teempat yang meengeecam peerbuatan meerusak alam. Faktanya, Alquran meereekam 

seejarah banyak manusia yang meengabaikan peeringatan Allah ini. Manusia beerbuat 

keerusakan di muka bumi; meelanggar peeringatan Allah dan tidak beersyukur atas 

karunia yang dibeerikan Allah Swt. Allah meenyeebut bahwa keerusakan alam, di darat 

dan di laut diseebabkan kareena peerbuatan tangan manusia. Akibat dari peerusakan 

alam itu akan meenimpa manusia itu seendiri seepeerti QS. ar-Rum/30:41, yaitu: 

 ِ ِي عَمِلوُاْ لَعَلههُمۡ يرَجِۡعُونَ  ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فِِ ٱلبََۡ يدِۡي ٱلنهاسِ لَُِذِيقَهُم بَعۡضَ ٱلَّه
َ
 ٤١ وَٱلَۡۡحۡرِ بمَِا كَسَبَتۡ أ

Artinya: Teelah nampak keerusakan di darat dan di laut diseebabkan kareena peerbuatan 

tangan manusia, supaya Allah meerasakan keepada meereeka seebahagian dari (akibat) 

peerbuatan meereeka, agar meereeka keembali (kee jalan yang beenar). (Q.S Ar-

Rum/30:41). 

 

 Hutan yang seeharusnya dijaga dan dimanfaatkan seecara oeptimal deengan 

meempeerhatikan aspeek keeleestarian kini teelah meengalami deegradasi dan deefo ereestasi 

yang cukup meenceenangkan bagi dunia Inteernasio enal, faktanya Indo eneesia 

meendapatkan reekoer dunia guineess yang dirilis oeleeh Greeeenpeeacee seebagai neegara yang 

meempunyai tingkat laju deefo ereestasi tahunan teerceepat di dunia, Seebanyak 72 peerse en 

dari hutan asli Indo eneesia teelah musnah deengan 1.8 juta heektar hutan dirusakan peer 
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tahun antara tahun 2000 hingga 2005, seebuah tingkat keerusakan hutan seebeesar 2% 

seetiap tahunnya.5 

 Hal ini dikareenakan peengeelo elaan dan peemanfaatan hutan seelama ini tidak 

meempeerhatikan manfaat yang akan dipeero eleeh dari keebeeradaan hutan teerseebut, 

seehingga keeleestarian lingkungan hidup meenjadi teerganggu. Peenyeebab utama 

keerusakan hutan adalah keebakaran hutan. Keebakaran hutan  teerjadi  kareena manusia 

yang meenggunakan api dalam upaya peembukaan hutan untuk Hutan Tanaman 

Industri (HTI), peerkeebunan, dan peertanian. seelain itu, keebakaran didukung oele eh 

peemanasan glo ebal, keemarau eekstrim yang seeringkali dikaitkan deengan peengaruh 

iklim meembeerikan koendisi ideeal untuk teerjadinya keebakaran hutan.6 

Keegiatan peembakaran hutan dan lahan teelah dilarang dan diatur dalam UU 

Noe. 32 Tahun 2009 teentang Peerlindungan dan Peengeelo elaan Lingkungan Hidup (UU 

PPLH). Undang-undang ini seecara eeksplisit meengatur bahwa seetiap oerang dilarang 

meelakukan peembukaan lahan deengan cara meembakar. Pasal 69 ayat (1) huruf h 

meenyatakan bahwa “Seetiap o erang dilarang meelakukan peerbuatan meelakukan 

peembukaan lahan deengan cara meembakar”. Namun keeteentuan peembukaan 

lahan ini dipeerbo eleehkan deengan meempeerhatikan keearifan lo ekal di daeerah masing-

masing. Keearifan lo ekal yang dimaksud disini yaitu meelakukan peembakaran lahan 

deengan luas maksimal 2 heektar peer keepala untuk ditanami jeenis varieetas lo ekal dan 

                                                
5Nizaeruddin Shoeleh, Peraen Pemerintaeh Desae Daelaem Mencegaeh Kebaekaeraen Laehaen Gaembut 

Di Desae Siju Kecaemaetaen Raembutaen Kaebupaeten Baenyuaesin, Skripsi, (Indraelaeyae: Universitaes 

Sriwijaeyae, 2021), h. 2. 

 
6Budiningsih Kushaertaeti,”Implementaesi Kebijaekaen Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen daen 

Laehaen di Proevinsi Sumaeterae Selaetaen”, Jurnael Pusaet Penelitiaen daen Pengembaengaen Soesiael, Ekoenoemi, 

Kebijaekaen daen Perubaehaen Iklim, Baedaen Litbaeng daen Inoevaesim Kementriaen Lingkungaen Hidup daen 

Kehutaenaen. 
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dikeelilingi o eleeh seekat bakar seebagai peenceegah peenjalaran api kee wilayah 

seekeelilingnya.7 

Larangan meembuka lahan deengan cara meembakar juga diatur didalam UU 

Peerkeebunan. Pasal 26 Undang-Undang No emo er 18 Tahun 2004 teentang peerkeebunan 

meenyatakan bahwa: “Seetiap peelaku usaha peerkeebunan dilarang dan atau meengo elah 

lahan deengan cara peembakaran yang beerakibat teerjadinya peenceemaran dan 

keerusakan fungsi lingkungan hidup”. Artinya, meeskipun masyarakat akan 

meembuka lahan deengan tujuan peereeko eno emian, pun dilarang deengan 

cara meembakar lahan. Keemudian seejalan deengan UU PPLH dan UU Peerkeebunan 

teerseebut diatas, aturan meengeenai peerso ealan meembuka lahan deengan cara meembakar 

pun diatur dalam PE eRPUB Noemo er 4 tahun 2022 pasal 6 yang meenyatakan bahwa 

Seetiap oerang atau peerusahaan dilarang meelakukan keegiatan peembakaran lahan di 

lahan gambut dan lahan bukan gambut.8 

Adanya larangan teerseebut teernyata tidak meengubah keeadaan masih banyak 

teerjadi keebakaran hutan oeleeh kareenanya pada tahun 2018-2020, 

KE eMITRAAN  beekeerjasama deengan Badan Reestoerasi Gambut meelaksanakan 

proegram Deesa Peeduli Gambut di kabupateen Pulang Pisau. Proegram DPG meerupakan 

upaya peerlindungan dan peengeelo elaan eekoesisteem gambut deengan meelibatkan 

partisipasi masyarakat yang leebih beesar meelalui peenguatan keeleembagaan, keebijakan 

                                                
7Raehmae citraeEkae, Hubungaen Kebaekaeraen Hutaen daen Laehaen di Proevinsi Riaeu Terhaedaep 

Kuaelitaes Udaerae daen Resikoe Kesehaetaen Maesyaeraekaet di Koetae Pekaenbaeru”. Skripsi, (Depoek: Faekultaes 

Tekhnik Proegraem Studi Teknik Lingkungaen Depoek, 2010), h. 3. 

 
8Doeni Firnaendoe, Evaeluaesi Kebijaekaen Peraeturaen Bupaeti Noe. 23 Taehun 2016 Tentaeng Sistem 

Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Kaebupaeten Oegaen Koemering Ilir Taehun 2017, Skripsi, 

(Inderaelaeyae: Universitaes Sriwijaeyae, 2019), h. 1. 



6 

 

dan eeko eno emi. Tujuan utama peendeekatan ini untuk peenceegahan karhutla. Seelain itu 

kareena Kabupateen Pulang Pisau, meerupakan satu di antara tujuh wilayah 

kabupateen/ko eta lainnya yang meemiliki lahan gambut seebeesar 59,40% atau 575.808 

Ha dari toetal hampir 3 juta heektar di Kalimantan Teengah.9 

Seelama tiga tahun peelaksanaan pro egram DPG, KE eMITRAAN  meelibatkan 

Peemeerintah Kabupateen, keelo empo ek masyarakat, pihak swasta, TNI dan keepoelisian. 

Lo ekasi keerja DPG meeliputi 57 deesa/keelurahan di 7 keecamatan, 48 keelo empo ek usaha 

dan 13 keelo empo ek tani deengan jumlah anggo eta 239 oerang di kabupateen Pulang 

Pisau.  Dalam peenanganan karhutla di kabupateen Pulang Pisau yang dilaksanakan 

pada tahun 2019 – 2020, KE eMITRAAN meemfasilitasi peembangunan sumur bo er 

seejumlah 40 unit dan seekat kanal seebanyak 13 unit di 5 deesa/keelurahan, yaitu 

Keecamatan Kahayan Kuala, Pandih Batu dan Seebangau Kuala. Beersama BPBD, 

TNI dan keepoelisian wilayah seeteempat, KE eMITRAAN pun turut meendukung 

fasilitasi peeme etaan luas karhutla. Beerkat keerjasama ini teerdapat seekitar 10.000 

heektar teerideentifikasi karhutla di 10 deesa di Keecamatan Jabireen Raya, Kahayan 

Hilir, Seebangau Kuala dan Pandih Batu.10 

Meenginjak tahun 2021, KE eMITRAAN meengeembangkan pro egram 

beerikutnya yaitu Peenceegahan dan Peenanganan Karhutla meelalui “Streengtheening 

Indo eneesian Capacity foer Anticipatoery Peeat Firee Manageemeent (SIAP-IFM)”. 

Proegram ini meerupakan keelanjutan dari keerja leembaga Kishugu yang didukung oeleeh 

                                                
9Kemitraeaen, Oenline: https://www.kemitraeaen.oer.id/kaebaer/kemitraeaen-mendoeroeng-upaeyae-

koelaeboeraesi-aentaer-pihaek-daelaem-pencegaehaen-daen-penaengaenaen-kaerhutlae-di-kaebupaeten-pulaeng-pisaeu 

 
10Kemitraeaen, Oenline: https://www.kemitraeaen.oer.id/kaebaer/kemitraeaen-mendoeroeng-upaeyae-

koelaeboeraesi-aentaer-pihaek-daelaem-pencegaehaen-daen-penaengaenaen-kaerhutlae-di-kaebupaeten-pulaeng-pisaeu 
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UNE eP (Uniteed Natioens Eenviroenmeent Proegrammee) dan beebeerapa keemeenteerian dan 

badan, antara lain Keem KLHK, Keemeenko e Keemaritiman dan Inveestasi, Bappeenas 

dan BNPB pada tahun 2018-2019 di tiga lo ekasi, yaitu Kabupateen Oegan Ko emeering 

Ilir (Sumateera Seelatan), Riau di Kabupateen Peelalawan (Riau) dan Kabupateen Pulang 

Pisau (Kalimantan Teengah). Proegram SIAP-IFM akan dilaksanakan seelama seetahun 

dan akan meelibatkan peeran aktif  para pihak di tiga lo ekasi teerseebut seebagai mo ede el 

peenanganan karhutla deengan peendeekatan klasteer.11 

Beerdasarkan reefleeksi KE eMITRAAN, upaya peenceegahan dan peenanganan 

karhutla di kabupateen Pulang Pisau yang dilaksanakan tiga tahun seebeelumnya 

(2018-2020) masih teerfo ekus pada satu pihak, yaitu Badan Peenanggulangan Beencana 

Daeerah (BPBD). Keendati oerganisasi peerangkat daeerah teerseebut meemang meemimpin 

seektoer teerkait, teetapi peenanganan keejadian beencana karhutla meembutuhkan keerja 

koeleektif dari para pihak. Teerutama bila meelihat bahwa kabupateen seeteempat sudah 

meemiliki keelo empo ek beersama atau Satgas Karhutla yang di dalamnya meelibatkan 

para pihak, seepeerti Dinas Peertanian, Dinas Lingkungan Hidup, Keesatuan 

Peengeelo elaan Hutan Proeduktif (KPHP), TNI, Keepoelisian, Manggala Agni, pihak 

swasta dan bahkan sampai meenye entuh pada tingkat tapak, yaitu keecamatan dan 

deesa/keelurahan.   

Tahun 2019 lalu beencana karhutla meenimpa seekitar 10.000 Ha seehingga 

meenyita peerhatian publik. Peenanganan musibah teerseebut dipandang masih beersifat 

reeaktif. BPBD seelaku peemimpin untuk keejadian Karhutla maupun beencana lainnya, 

                                                
11Kemitraeaen, Oenline: https://www.kemitraeaen.oer.id/kaebaer/kemitraeaen-mendoeroeng-upaeyae-

koelaeboeraesi-aentaer-pihaek-daelaem-pencegaehaen-daen-penaengaenaen-kaerhutlae-di-kaebupaeten-pulaeng-pisaeu 
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meeminta bantuan pada para pihak yang teergabung dalam Satgas seecara ‘tiba-tiba.’ 

Bila strateegi sudah disiapkan seecara matang dan teerkoeoerdinasi deengan baik, maka 

beencana karhutla dapat leebih ceepat ditangani. 12 

Atas dasar analisis teerhadap peermasalahan ini, KE eMITRAAN meelalui 

proegram SIAP-IFM beerupaya meendo eroeng aksi peenceegahan dan peenanganan 

karhutla deengan strateegi yang leebih o eptimal di Kabupateen Pulang Pisau. Tantangan 

awal yang harus dijalani adalah meeyakinkan pihak-pihak yang teerlibat meengeenai 

peentingnya koentribusi masing-masing dalam peenceegahan karhutla. Koemitme en 

keeteerlibatan seemua pihak akan dituangkan dalam Reencana Aksi Daeerah (RAD) 

Peenceegahan dan Peenanganan Karhutla untuk 2 tahun kee deepan.13 

 Peeraturan Bupati ini dimaksudkan seebagai peedo eman Peemeerintah Daeerah 

dalam peenyeeleenggaraan peenanganan darurat beencana keebakaran hutan dan lahan di 

wilayah Kabupateen Pulang Pisau. Padahal peeraturan peemeerintah baik dari Undang-

undang, peeraturan Meenteeri maupun dari peeraturan Bupati yang meelarang 

peembakaran hutan, teetapi dalam faktanya masih saja ada pihak yang tidak 

beertanggung jawab meembakar hutan dan lahan. Dalam Peeraturan Bupati Pulang 

Pisau No emo er 4 tahun 2022 meeneegaskan bahwa meembakar hutan dan lahan tanpa 

izin yang jeelas dari pihak teerkait itu tidak dipeerbo eleehkan. 

Beerdasarkan peermasalahan teerseebut peenulis teertarik untuk meeneeliti leebih 

dalam lagi meengeenai bagaimana peelaksanaan PE eRPUB teerseebut yang mana Pulau 

                                                
12Kemitraeaen, Oenline: https://www.kemitraeaen.oer.id/kaebaer/kemitraeaen-mendoeroeng-upaeyae-

koelaeboeraesi-aentaer-pihaek-daelaem-pencegaehaen-daen-penaengaenaen-kaerhutlae-di-kaebupaeten-pulaeng-pisaeu 

 
13Kemitraeaen, Oenline: https://www.kemitraeaen.oer.id/kaebaer/kemitraeaen-mendoeroeng-upaeyae-

koelaeboeraesi-aentaer-pihaek-daelaem-pencegaehaen-daen-penaengaenaen-kaerhutlae-di-kaebupaeten-pulaeng-pisaeu 
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Pisau no etabeenee meerupakan wilayah deengan lahan gambut yang cukup luas yang 

sangat rawan teerjadinya keebakaran hutan dan lahan, yang nantinya peenulis buat 

dalam skripsi deengan judul “Implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang 

Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan 

Lahan Terpadu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

peeneelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 

Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu? 

2. Apa saja faktoer-faktoer keendala dalam implementasi Peraturan Bupati 

Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran 

Hutan dan Lahan Terpadu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Seesuai deengan rumusan masalah teerseebut di atas maka tujuan dalam 

peeneelitian ini yaitu: 

1. Untuk meengeetahui dan meenganalisis implementasi Peraturan Bupati Kabupaten 

Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan 

Lahan Terpadu. 
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2. Untuk meengeetahui dan meengeedintifikasi  implementasi Peraturan Bupati 

Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran 

Hutan dan Lahan Terpadu. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Deengan tujuan peeneelitian teerseebut diatas yang diharapakan meembeerikan 

manfaat antara lain:  

1. Seecara Teeoeritis 

Peeneelitian ini dapat meenambah wawasan dan peengeetahuan teerkait 

peermasalahan yang diteeliti baik bagi peeneeliti pribadi, maupun pihak lain yang 

ingin meengeetahui seecara meendalam teentang peermasalahan teerseebut, dan 

diharapkan peeneelitian ini dapat meembeerikan koentribusi po esitif teerhadap 

peengeembangan studi Hukum Tataneegara (Siyasah Syar’iyyah) khususnya 

beerkeenaan deengan eraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 

2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu. 

2. Seecara Praktis 

Peeneelitian ini diharapkan beerguna bagi para akadeemisi, peemeerintah pusat 

dan peemeeritah Daeerah atau peemeeritah Deesa, dapat meemahami seerta meengeetahui 

teentang reealitas peembeentukan Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau 

Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan 

Terpadu. 
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E. Definisi Operasional 

Agar teerhindar dari keesalahpahaman dan keekeeliruan teerhadap beebeerapa 

istilah yang dipakai dalam peeneelitian ini, maka peenulis meembe erikan peenjeelasan 

deefinisi yang reeleevan dan peeneegasan meengeenai judul peeneelitian seebagai beerikut:  

1. Impleemeentasi  

Impleemeentasi adalah peelaksanaan dan peeneerapan, seedangkan seecara 

umum adalah suatu tindakan atau peelaksana reencana yang teelah disusun 

seecara ceermat dan rinci (matang).14  

Impeeleemntasi yang dimaksud peenulis disini adalah impeeleemeentasi 

PEeRBUP Noemo er 4 Tahun 2022  teentang Peenceegahan Keebakaran Hutan dan 

Lahan Teerpadu di Wilayah  Kabupateen Pulang Pisau. 

2. Peenceegahan  

Peenceegahan adalah adalah seebuah usaha yang dilakukan individu dalam 

meenceegah teerjadinya seesuatu yang tidak diinginkan.15 

Peenceegahan yang dimaksud di sini adalah peenceegahan keebakaran hutan 

dan lahan teerpadu di Pulang Pisau. 

3. Keebakaran Hutan dan Lahan Teerpadu  

Keebakaran hutan dan lahan atau karhutla adalah suatu peeristiwa 

teerbakarnya hutan dan/atau lahan, baik seecara alami maupun oeleeh peerbuatan 

                                                
14Mulyaedi, Implementaesi Oergaenisaesi, (Yoegyaekaertae: Gaedjaeh Maedae Univercity. Press, 2015), 

h. 67. 

 
15Oektaeviae, Yuni. Proemoetif, Preventif, Kuraetif, Rehaebilitaetif, (Baendung: Aelfaebetae, 2013), h. 

34. 
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manusia, seehingga meengakibatkan keerusakan lingkungan yang 

meenimbukan keerugian eeko elo egi, eekoeno emi, so esial budaya dan po elitik. 

4. PEeRBUP No emo er 4 Tahun 2022   

Peraturan Bupati Noemoer 4 Tahun 2022  adalah seebuah peeraturan 

daeerah yang dibuat oeleeh Bupati Peemeerintah Kabupateen Pulang Pisau 

meengeenai Peenceegahan Keebakaran Hutan dan Lahan Teerpadu di Wilayah  

Kabupateen Pulang Pisau pada tahun 2022. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Peerbeedaan deengan peeneelitiaan teerdahulu dalam peeneelitian ini adalah seebagai 

beerikut:  

1. Skripsi yang disusun o eleeh E eka Rahmah Citra Leestari (2010) mahasiswa 

Fakultas Teekhnik Proegram Studi Teekhnik Lingkungan Deepo ek deengan judul 

“Hubungan Keebakaran Hutan dan Lahan di Pro evinsi Riau Teerhadap Kualitas 

Udara Dan Reesiko e Keeseehatan Masyarakat Di Peekanbaru”16.  

E eka Rahma Citra Leestari meenjeelaskan teentang hubungan antara 

keebakaran hutan deengan keebakaran lahan dan apa dampak bagi masyarakat di 

koeta Peekanbaru, seedangkan peenulis disini meembahas teentang impleemeentasi 

Peeraturan Gubeernur Kalimantan Teengah No emo er 24 Tahun 2017  Teentang 

Peenyeeleenggaraan Darurat Beencana Keebakaran Hutan dan Lahan di Wilayah  

Proevinsi Kalimantan Teengah.  

                                                
16Ekae Raehmae citrae, “Hubungaen Kebaekaeraen Hutaen daen Laehaen di Proevinsi Riaeu Terhaedaep 

Kuaelitaes Udaerae daen Resikoe Kesehaetaen Maesyaeraekaet di Koetae Pekaenbaeru”.Skripsi, Faekultaes Tekhnik 

Proegraem Studi Teknik Lingkungaen Depoek Juni 2010. 
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Adapun peersamaan dari peenilitian ini sama-sama meembahas teentang  

dampak keebakaran hutan, adapun peerbeedaannya peeneeliti meembahas teentang 

hubungan keebakaran hutan dan lahan, seedangkan peenulis disini meembahas 

teentang impleeme entasinya 

2. Jurnal  yang disusun oeleeh Kushartati Budiningsih dari pusat peeneelitian dan 

peengeembangan Soesial, E ekoeno emi, Keebijakan dan Keehutanan, jl. Gunung Batu 

Noe.5, Boegoer 16118, Jawa Barat, Indoeneesia. Deengan judul “Impleemeentasi 

Keebijakan Peengeendalian Keebakaran Hutan Dan Lahan Di Proevinsi Sumateera 

Seelatatan”17  

Jurnal ini meembahas teentang peengeendalian teentang keebakaran dan lahan 

di Sumateera Seelatan, seedangkan peenulis disini me embahas teentang impleemeentasi 

peeraturann Gubeernur Kalimantan Teengah  Noemo er 24 Tahun 2017  Teentang 

Peenyeeleenggaraan Darurat Beencana Keebakaran Hutan dan Lahan di Wilayah  

Proevinsi Kalimantan Teengah.  

Adapun peersmaannya sama-sama meeimpleentasikan suatu keebijakan. 

Adapun peerbeedaanya adalah peenulis teerdahulu beerfo ekus keepada peengeendalian 

keebakaran hutan dan lahan di Proevinsi Sumeeteera Seelatan, seedangkan peenulis 

disini  meembahas teentang impeeleemeentasi PE eRBUP Noemo er 4 Tahun 2022  

teentang Peenceegahan Keebakaran Hutan dan Lahan Teerpadu di Wilayah  

Kabupateen Pulang Pisau. 

 

                                                
17Kushaertaeti Budiningsih,”Implementaesi Kebijaekaen Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen daen 

Laehaen di Proevinsi Sumaeterae Selaetaen”, Jurnael Pusaet Penelitiaen daen Pengembaengaen Soesiael, Ekoenoemi, 

Kebijaekaen daen Perubaehaen Iklim, Baedaen Litbaeng daen Inoevaesim Kementriaen Lingkungaen Hidup daen 

Kehutaenaen. Voel. 1 Noe. 1, 2016. 
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G. Sistematika Penulisan 

Peenyususan skripsi ini teerdiri dari lima bab yang disusun seecara sisteematis 

untuk meembeerikan gambaran yang jeelas meengeenai peeneelitian yang di lakukan, di 

susunlah suatu sisteematika peenulisan yang beerisi infoermasi meengeenai mateeri dan hal 

yang dibahas dalam tiap bab. Adapun sisteematika peenulisan adalah seebagai beerikut:  

 Bab I meerupakan peendahuluan, yang meengatur latar beelakang masalah dari 

peeneelitian. Peermasalahan yang sudah teergambar dirumuskan dalam beentuk rumusan 

masalah, seeteelah itu disusu tujuan dari peeneelitian yang meerupakan hasil yang 

diinginka. Signifikasi peeneelitian meerupakan keegunaan hasil peeneelitian. Deefinisi 

oepeerasio enal yang dirumuskan untuk meembatasi istilah-istilah dalam judul peeneelitian 

yang beermakna luas dan umum. Kajian pustaka disajikan seebagai info ermasi adanya 

peenulisan atau peeneelitian dari aspeek lain yang meempunyai peerbeedaan ataupun 

keesamaan deengan peeneelitian yang dilakukan. Adapun sisteematika peenulisan adalah 

susunan skripsi seecara keeseeluruhan. 

 Bab II meerupakan landasan teeoeri yang meenjadi acuan dalam meenganalisis 

data yang dipeero eleeh, beerisikan teeoeri-teeoeri yang meendukung seerta reeleevan deengan 

masalah yang diteeliti. 

 Bab III meerupakan meetoedee peeneelitian yang teerdiri dari jeenis dan peendeekatan 

peeneelitia, lo ekasi peeneelitia, data dan sumbeer data, teeknik peengumpulan data, dan 

analisis data. Keemudian untuk meengeetahui alur peeneelitian dari tahap awal sampai 

akhir maka dibuat tahapan peeneelitian yang sisteematis.  

 Bab IV meerupakan lapo eran hasil peeneelitian dan meembahas meengeenai 

analisis data dan hasil analisis seerta peembahasannya yang diseesuaikan deengan 
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landasan teeoeri pada bab keedua, seehigga akan meembeerikan peerbandingan hasil 

peeneelitian deengan kriteeria yang ada dan peembuktian jawaban-jawaban dari 

peertanyaan yang diseebutkan dalam rumusan masalah. 

 Bab V meerupakan peenutup, dalam bagian peenutup akan disajikan simpulan 

seerta saran peeneelitian leebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


